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Abstrak   

CCTV sebagai salah  Satu alat keamana yang berkembang di berbagai Negara, termasuk Indonesia. Cctv banyak dipasang di beberapa 

sudut kota, tujuannya agar pemerintahan dapat memantau kondisi lingkungan. Seperti di perempatan, pertigaan, pusat kota merup akan 

daerah rawan kemacetan yang bisa dipantau oleh cctv. Dan begitu juga dengan jalan sepi dan gelap berpotensi rawan kejahatan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengatasi masalah kerusakan pada Sistem  Smart DVR CCTV yang dialami para pengguna (custumer).  
Dengan begitu pengguna tidak harus menemui Pakar (Teknisi), tetapi pengguna bisa langsung menemui Staff (Asisten dari Pakar). 

Dengan  hanya konsultasi terhadap asisten Pakar, dan pengguna langsung mendapatkan solusi dari kerusakan pada Sistem Smart dvr 

cctv tersebut. Untuk mengatasi masalah kerusakan yang terjadi pada Sistem Smart dvr cct, maka dalam penulisan Skripsi ini dibuat 

program sistem pakar yang berbasis web dengan metode Certainty Factor. Dengan adanya sistem Pakar yang dibuat menunjukan bahwa 

aplikasi ini dapat mengidentifikasi kerusakan pada Sistem Smart dvr cctv dengan mudah dan efisien tanpa harus membongkar  

DVR. 

Kata kunci:  Sistem Smart DVR,  Sistem Pakar, Certainty Factor 

 
Abstract  

CCTV as a security tool that is developing in various countries, including Indonesia. CCTV is installed in many corners of the city, the 

goal is that the government can monitor environmental conditions. Such as at intersections, T-junctions, the city center are areas prone 
to congestion that can be monitored by CCTV. And so do lonely and dark roads that are potentially prone to crime. This study aims to 

overcome the problem of damage to the CCTV Smart DVR System experienced by users (customers). That way the user does not have 

to see the Expert (Technician), but the user can directly meet the Staff (Assistant of the Expert). Only by consulting expert assistants, 

and users immediately get a solution to the damage to the Smart dvr cctv system. To overcome the problem of damage that occurs in 

the Smart dvr cct system, in writing this thesis a web-based expert system program was created using the Certainty Factor method. 
With the expert system created, it shows that this application can identify damage to the Smart dvr cctv system easily and efficiently 

without having to disassemble the DVR. 

Keywords: Smart DVR System, Expert System, Certainty Factor 

 

1. PENDAHULUAN  

Teknologi yang diusung oleh kamera CCTV ini pun bermacam-macam, mulai dari standar sampai dengan CCTV 

berteknologi tinggi. Salah satu teknologi CCTV yang sedang dicari masyarakat yaitu CCTV yang dapat diakses dan 

dipantau dari laptop, ponsel (smartphone), maupun tablet[1]. CCTV merupakan sebuah sistem komputer menggunakan 

video kamera untuk menampilkan dan merekam suatu gambar pada waktu dan tempat dimana perangkat tersebut 
terpasang. CCTV adalah singkatan dari kata (Closed Circuit Television), yang artinya menggunakan yang bersifat 

tertutup atau rahasia, tidak seperti televisi biasa pada umumnya yang merupakan broadcast signal sinyal [2]. Salah satu 

opsi untuk mengatasi kerusakan cctv adalah dengan melakukan pendiagnosaan terhadap gejala yang muncul pada 

kerusakan Sistem DVR cctv melalui pemanfaatan bidang studi Artificial Intelligence (AI) yang mampu meniru kecerdasan 

seorang pakar [3]. Sistem Pakar adalah salah satu cabang dari Artificial Intelligence yang membuat penggunaan secara 

knowledge (pengetahuan) yang khusus untuk menyelesaikan masalah tingkat manusia yang pakar (ahli).[4]. Sistem Pakar 

atau Expert System biasa disebut juga dengan Knowledge Based System yaitu suatu aplikasi komputer yang ditujukan 

untuk membantu pengambilan keputusan atau pemecahan persoalan dalam bidang yang spesifik. Sistem pakar 

memberikan nilai tambah pada teknologi untuk membantu dalam menangani era informas i yang semakin canggih. Dalam 

ilmu ini terdapat beberapa metode yang dapat digunakan diantaranya metode Certainty Factor[5]. Definisi menurut David 

McAllister Certainty Factor adalah suatu metode untuk membuktikan apakah suatu fakta itu pasti ataukah tidak pasti yang 

berbentuk metric yang biasanya digunakan dalam sistem pakar. Metode ini sangat cocok untuk sistem pakar yang 

mendiagnosis sesuatu yang belum pasti [6] 

 

 

 

 

2. METODOLOGI PENELITIAN 
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2.1 Tahapan Penelitian 

Metodologi penelitian adalah ilmu atau pengetahuan dan cara melakukan sesuatu dengan menggunakan pikiran 

secara saksama untuk mencapai suatu tujuan. Adapun unsur-unsur metode penelitian yang dilakukan dalam pendekatan 

eksperimental biasanya adanya observasi, wawancara dan studi literatur. Adapun beberapa teknik yang digunakan 

dalam pengumpulan data dari penelitian yaitu: 

a. Wawancara (Interview) 

Wawancara merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui tatap muka dan tanya jawab  langsung .   

b. Observasi (Observation) 

Observasi dengan melakukan pencarian data mengenai terhadap studi kasus yang diangkat. 

c. Studi Literatur 

Studi Literatur merupakan jenis penelitian yang mendukung sebagai sebuah refrensi untuk mengkaji masalah yang 

dibahas. 

 

2.2 Sistem Smart DVR  

Smart CCTV yang merupakan bagian dari IoT sehingga dapat dikendalikan dari jarak jauh dimanapun dan kapanpun 

[8]. Smart CCTV yang dimaksud adalah hasil video dari kamera CCTV diubah menjadi gambar yang dapat dianalisa 

menggunakan pengolahan citra menjadi karakter. Sistem dapat mencocokkan karakter yang dideteksi dengan gambar plat 

kendaraan sebenarnya [9]. 

2.3 Sistem Pakar 

Sistem pakar merupakan sistem yang menggunakan pengetahuan manusia yang terekam dalam komputer untuk 

memecahkan persoalan yang biasanya memerlukan keahlian manusia. Kemampuan Komputer untuk mengingat dan 

menyimpan informasi dengan baik dapat dimanfaatkan tanpa harus bergantung kepada kekurangan -kekurangan yang 

dimiliki manusia, seperti lapar, haus dan emosi yang sewaktu-waktu bisa dirasakan seperti pada manusia. Kecuali karena 

energi listrik, semua kelemahan manusia dalam mengingat sesuatu bisa dilakukan oleh komputer tanpa kendala [10]. 

Sistem pakar termasuk kedalam kelompok kecerdasan buatan yang mempunyai kemampuan khusus untuk menyelesaikan 

kondisi permasalahan yang ada. Sistem pakar akan menjadi layaknya seorang pakar di dalam bidang tertentu sesuai 

kebutuhan manusia[11]. Sistem pakar juga merupakan perkembangan dunia teknologi mutakhir yang membuat manusia 

atau pengguna mendapatkan informasi dan paduan pada saat yang diperlukan, selain juga dapat menghemat biaya.  

Konsep dasar sistem pakar mengandung keahlian, ahli/pakar, pengahlian keahlian, mengambil keputusan, aturan, 

kemampuan menjelaskan. Berikut ini adalah konsep dasar sistem pakar [12]: 

a. Knowledge Basse (Basis Pengetahuan)  

b. Mesin Inferensi (Inference Engine) 

c. Working Memory  

d. Explanation Facility  

e. Knowledge acquisition facility  

f. User Interface  

 

2.4 Metode Certaity Factor 

 Faktor kepastian (certainty factor) diperkenalkan oleh Shortliffe Buchanan dalam pembuatan MYCIN. Certainty 

factor (CF) merupakan nilai parameter klinis yang diberikan MYCIN untuk menunjukkan besarnya kepercayaan. Dalam 

menghadapi suatu masalah sering ditemukan jawaban yang tidak memiliki kepastian penuh. Ketidakpastian ini bisa 

berupa probabilitas atau keboleh jadian yang tergantung dari hasil suatu kejadian [13]. 

2.4.1  Menentukan Nilai CF 

Teori Certainty Factor (CF) diusulkan oleh Shortlife dan Buchanan pada 1975 untuk mengakomadasi 

ketidakpastian pemikiran (inexact reasoning) seorang pakar [14]. Ada 2 cara mendapatkan nilai keyakinan CF dari sebuah 

data yaitu [15]: 

1. Metode net belief yang di usulkan oleh E.H. Shortliffe dan B.G. Buchanan 

MB(H|E) = {
MAX [P (H|E),   P(H)−P(H)

MAX [1,0]−P (H)
} P(H) = 1 

MD(H|E) = {
MIN [P (H|E) ,   P(H)−P(H)

MIN [1,0]−P (H)
} P(H) = 0 

CF [H,E] = MB [H,E] – MD [H,E] 

Keterangan: 

CF (rule)  :   Faktor kepastian 
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MB(H,E)  : Measure of belief (Ukuran kepercayaan) terhadap hipotesa H,  jika diberi evidence E (antara 0 dan 1)  

MD(H,E)  :  Measure of disbelief (ukuran ketidakpercayaan) terhadap evidence H, jika diberi evidence E (antara 0 

dan 1)  

P(H)         :  Probabilitas kebenaran hipotesis H  

P(H|E)      :  Probabilitas bahwa H benar karena fakta E 

2. Dengan cara mewawancarai seorang pakar 

Nilai CF untuk setiap gejala didapat dari interpretasi “tern” dari pakar, yang diubah menjadi nilai CF tertentu sesuai 

tabel berikut : 

Tabel 1. Nilai Interprestasi “tern” dari pakar 

Uncertain Tern CF 

Pasti tidak -1.0 

Hampir pasti tidak -0.8 

Kemungkin tidak -0.6 

Mungkin tidak -0.4 

Tidak tahu -0.2 to 0.2 

Mungkin 0.4 

Kemungkinan besar 0.6 

Hampir pasti 0.8 

Pasti 1.0 

 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

3.1 Metode Penelitian 

Metodologi penelitian adalah ilmu atau pengetahuan dan cara melakukan sesuatu dengan menggunakan pikiran 

secara saksama untuk mencapai suatu tujuan. Adapun unsur-unsur metode penelitian yang dilakukan dalam pendekatan 

eksperimental biasanya adanya observasi, wawancara dan studi literatur. 

3.1.1 Deskripsi Data 

Berikut adalah data data penyakit pada penelitian yang dilakukan yaitu: 

Tabel 2. Data Primer Penyakit 

No Kode Penyakit Nama Penyakit 

1 K01 Kerusakan pada kamera CCTV 

2 K02 Adaptor / Power supply 

3 K03 DVR 

4 K04 Port Konektor Rusak 

5 K05 Kabel CCTV Putus 

6 K06 HDD 

 

Berikut adalah data data gejala pada penelitian yang dilakukan yaitu: 

Tabel 3. Data Primer Gejala 

Kode Gejala Gejala 

G01 Tampilan Gambar Silau 

G02 Tampilan Gambar Pudar 

G03 Gambar Hitam Putih Pada Siang Hari 

G04 Tampilan Gambara Bergelombang 

G05 Tampilan Gambar Bergaris  

G06 Tidak muncul live view monitor 

G07 Muncul Gambar Kedap Kedip Vidio Warna Merah 

G08 Ada Suara Bunyi Bising Dari DVR 

G09 DVR Terlalu Panas 

G10 DVR Tidak Merekam 

G11 Tidak  ada  power/tidak  terhubung 

G12 Video salah satu cctv tidak tersimpan 

G13 Muncul Tulisan Video Loss  
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G14 Tampilan Berbayang 

G15 Tidak Muncul Gambar dari salah satu chanel 

G16 Kamera Mati 

G17 Tampilan cctv dimalam hari gelap 

 

Berikut adalah data data rule pada penelitian yang dilakukan yaitu: 

1. IF Tampilan Gambar Bergaris (G05) 

AND Tidak  ada  power/tidak  terhubung (G11) 

AND Kamera Mati (G16) 

AND Tampilan cctv dimalam hari gelap (G17) 

THEN Kerusakan pada kamera CCTV (K001) 

2. IF Tampilan Gambar Pudar (G02) 

AND Tampilan Gambara Bergelombang (G04) 

AND Muncul Gambar Kedap Kedip Vidio Warna Merah (G07) 

AND Tidak Muncul Gambar dari salah satu chanel (G15) 

THEN Adaptor / Power supply (K002) 

3. IF Ada Suara Bunyi Bising Dari DVR (G08) 

AND Video salah satu cctv tidak tersimpan (G12) 

AND Tampilan Berbayang (G14) 

AND Kamera Mati (G16) 

THEN DVR (K003) 

4. IF Tampilan Gambar Silau (G01) 

AND Gambar Hitam Putih Pada Siang Hari (G03) 

AND Tidak muncul live view monitor (G06) 

AND DVR Tidak Merekam (G10) 

THEN Port Konektor Rusak (K004) 

5. IF Tampilan Gambar Pudar (G02) 

AND Tidak muncul live view monitor (G06) 

AND DVR Tidak Merekam (G10) 

AND Video salah satu cctv tidak tersimpan (G12) 

THEN Kabel CCTV Putus (K005) 

6. IF DVR Terlalu Panas (G09) 

AND Tidak  ada  power/tidak  terhubung (G11) 

Muncul Tulisan Video Loss (G13) 

AND Tampilan Berbayang  (G14) 

THEN HDD (K006 ) 

 

 

Berikut adalah data data nilai cf pada penelitian yang dilakukan yaitu: 

Tabel 4. Data Nilai CF 

Penyakit 
Kode 

Gejala 
Gejala  CF 

Kerusakan 

pada kamera 

CCTV 

(K001) 

G005 Tampilan Gambar Bergaris 0,2 

G011 Tidak  ada  power/tidak  terhubung 0,6 

G016 Kamera Mati 0,4 

G017 Tampilan cctv dimalam hari gelap 0,6 

Adaptor / 

Power 

supply 

(K002) 

G002 Tampilan Gambar Pudar 0,6 

G004 Tampilan Gambara Bergelombang 0,6 

G007 Muncul Gambar Kedap Kedip Vidio Warna Merah 0,6 

G015 Tidak Muncul Gambar dari salah satu chanel 0,4 

DVR (K003) 

G008 Ada Suara Bunyi Bising Dari DVR 0,6 

G012 Video salah satu cctv tidak tersimpan 0,6 

G014 Tampilan Berbayang 0,4 

G016 Kamera Mati 0,4 
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Tabel 4. Data Nilai CF (Lanjutan) 

Penyakit 
Kode 

Gejala 
Gejala  CF 

Port 

Konektor 

Rusak 

(K004) 

G001 Tampilan Gambar Silau 0,2 

G003 Gambar Hitam Putih Pada Siang Hari 0,6 

G006 Tidak muncul live view monitor 0,4 

G010 DVR Tidak Merekam 0,6 

Kabel 

CCTV Putus 

(K005) 

G002 Tampilan Gambar Pudar 0,6 

G006 Tidak muncul live view monitor 0,6 

G010 DVR Tidak Merekam 0,6 

G012 Video salah satu cctv tidak tersimpan 0,4 

HDD 

(K006) 

G009 DVR Terlalu Panas 0,6 

G011 Tidak  ada  power/tidak  terhubung 0,6 

G013 Muncul Tulisan Video Loss 0,4 

G014 Tampilan Berbayang 0,4 

 

Terdapat 2 tahapan yang dilakukan dalam pembuatan sistem yang akan di gunakan dalam penyelesaian masalah 

kerusakan DVR pada CCTV yaitu sebagai berikut: 

Tabel 5. Konsultasi 

Kode 

Gejala 
Gejala 

Jawaban 

Pasien 

G01 Tampilan Gambar Silau Tidak 

G02 Tampilan Gambar Pudar Ya 

G03 Gambar Hitam Putih Pada Siang Hari Tidak 

G04 Tampilan Gambara Bergelombang Ya 

G05 Tampilan Gambar Bergaris  Tidak 

G06 Tidak muncul live view monitor Tidak 

G07 Muncul Gambar Kedap Kedip Vidio Warna Merah Ya 

G08 Ada Suara Bunyi Bising Dari DVR Tidak 

G09 DVR Terlalu Panas Tidak 

G10 DVR Tidak Merekam Tidak 

G11 Tidak  ada  power/tidak  terhubung Tidak 

G12 Video salah satu cctv tidak tersimpan Tidak 

G13 Muncul Tulisan Video Loss  Tidak 

G14 Tampilan Berbayang Tidak 

G15 Tidak Muncul Gambar dari salah satu chanel Tidak 

G16 Kamera Mati Ya 

G17 Tampilan cctv dimalam hari gelap Tidak 

 

Proses perhitungan metode certainty factor, menggunakan dengan proses perhitungan CF Combine, berikut ini 

adalah proses perhitungan gejala yang sesuai dengan jenis kerusakaanya 

Cfcombine : CF (H) = CF1 + CF2 * (1-CF1) 

1. Proses perhitungan CF Combine pada Kerusakan Adaptor / Power supply (K002) 

CFcombine CF[H,E]1,2 =  CF[H,E]1 + CF[H,E]2 * (1-CF[H,E]1 ) 

 =  0.6 + 0.6* (1-0.6) 

 =  0.6 + 0.24 

 =  0.84 

CFcombine CF[H,E]1,2 =  CF[H,E]1 + CF[H,E]2 * (1-CF[H,E]1 ) 

 =  0.84 + 0.4* (1-0.84) 

 =  0.84 + 0.064 
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 =  0.904 

 

2. Proses perhitungan CF Combine pada Kerusakan DVR (K003) 

CFcombine CF[H,E]1,2 =  CF[H,E]1 + CF[H,E]2 * (1-CF[H,E]1 ) 

 =  0.4 + 0* (1-0.4) 

 =  0.4 + 0 

 =  0.4 

3. Proses perhitungan CF Combine pada kerusakan Kabel CCTV Putus (K005) 

CFcombine CF[H,E]1,2 =  CF[H,E]1 + CF[H,E]2 * (1-CF[H,E]1 ) 

 =  0.6+ 0* (1-0.6) 

 =  0.6 + 0 

 =  0.6  

Dari hasil perhitungan di atas maka didapatlah persentase tingkat keyakinan dengan nilai kepastian 0,904 atau  

90 % yaitu Kerusakan Adaptor / Power supply (K002) 

  
3.2 Implementasi Sistem 

1. Tampilan Login 

Di bawah ini merupakan tampilan form login adalah sebagai berikut: 

 
Gambar 1. Tampilan login 

2. Tampilan Menu Utama 

Berikut ini adalah tampilan halaman menu utama: 

 
Gambar 2. Tampilan menu utama 

3. Tampilan Data Penyakit 

Berikut ini adalah tampilan halaman data penyakit adalah sebagai berikut: 

 
Gambar 3. Tampilan data penyakit 
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4. Tampilan Data Gejala 

Berikut ini adalah tampilan halaman data gejala adalah sebagai berikut: 

 
Gambar 4. Tampilan data gejala 

5. Tampilan Basis Aturan 

Berikut ini adalah tampilan halaman data basis aturan adalah sebagai berikut: 

 
Gambar 5. Tampilan data basis aturan 

6. Tampilan Konsultasi 

Berikut ini adalah tampilan halaman data konsultasi adalah sebagai berikut: 

 
Gambar 6. Tampilan menu konsultasi 

7. Tampilan Diagnosa 

Berikut adalah halaman proses yaitu: 
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Gambar 7. Tampilan menu proses  

8. Tampilan Form Laporan 

Berikut ini adalah tampilan dari hasil perhitungan tersebut: 

 
Gambar 8. Tampilan laporan 

4. KESIMPULAN 
 

Dari hasil pembahasan dari bab 1 sampai bab 5 mengenai aplikasi sistem pakar  yang dibangun untuk mendiagnosa 

kerusakan pada sistem smart dvr cctv, dapat diambil kesimpulan adalah Sistem yang dibangun untuk mendiagnosa 

kerusakan sistem smart dvr cctv serta melihat apa saja kebutuhan untuk menyelesaikan masalah kerusakan 

frambusia.Sistem yang dirancang dan dibangun mengadopsi metode certainty factor di dalam pemecahan masalah dengan 

kerusakan pada sistem smart dvr cctv. Dalam menguji dan mengimpelementasi sistem dilakukan beberapa kali sempel 

data sehingga menjadi suatu solusi untuk mendiagnosa kerusakan pada sistem smart dvr cctv sehingga proses diagnosa 

dapat berjalan dengan baik dan tepat. 
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